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PARASITOLOGI  

DAN RUANG LINGKUP 

PARASITOLOGI 

MOLEKULER 

BAB 

1 PARASITOLOGI DAN RUANG LINGKUP PARASITOLOGI MOLEKULER Oleh: Putri Widelia Welkriana, S.Si., M.Sc. 

Putri Widelia Welkriana, S.Si., M.Sc. 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Definisi Parasitologi 

Parasitologi adalah cabang ilmu biologi yang 

mempelajari parasit, inangnya, dan hubungan antara 

keduanya. 

2. Unsur yang Dipelajari 

a. Parasit: Organisme yang hidup pada atau di dalam 

organisme lain (inang) dan memperoleh keuntungan dari 

hubungan tersebut. 

b. Inang (host): Organisme yang ditumpangi parasit. 

c. Interaksi parasit-inang: Termasuk efek patologi, respon 

imun, dan siklus hidup parasit. 

d. Vektor: Organisme yang menyebarkan parasit dari satu 

inang ke inang lainnya (misalnya nyamuk, lalat). 

3. Definisi Parasitologi Molekuler 

Parasitologi molekuler adalah cabang dari 

parasitologi yang menggunakan pendekatan dan teknik 

biologi molekuler untuk mempelajari parasit, baik dari sisi 

struktur genetik, ekspresi gen, hingga interaksi molekuler 

dengan inangnya. 

4. Tujuan Parasitologi Molekuler: 

Parasitologi molekuler dipelajarai dengan tujuan antara lain : 

a. Memahami mekanisme molekuler infeksi parasit 

b. Mengidentifikasi target untuk terapi atau vaksin 
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HUBUNGAN 

INANG-PARASIT 

BAB 

2 HUBUNGAN INANG-PARASIT Oleh: dr. Reqgi First Trasia, MARS., M.Biomed., AIFO-K. 

dr. Reqgi First Trasia, MARS., M.Biomed., AIFO-K. 

 

 

A. Pendahuluan 

Bagian ini mengulas kemajuan terbaru mengenai 

hubungan inang dengan parasit. Fokus utama bab ini adalah 

pada parasit protozoa dan cacing. Begitu pula dengan efek 

infeksi sekunder dan pengaruhnya terhadap imunitas inang. 

Bab ini juga membahas mekanisme imunologis kompleks seperti 

sinyal Wnt/β-Catenin dalam infeksi Trypanosoma cruzi, dan 

potensi vaksin seperti mutan T. gondii yang tidak dapat 

berkembang biak in vivo. Penelitian pada coccidiosis unggas 

menunjukkan pentingnya sel Th17 dan efek diet yang dapat 

mengurangi gejala penyakit. Selain itu, bab ini membahas 

helminth dan mekanisme imunoregulasi mereka, serta 

bagaimana parasit menggunakan produk ekskretori/sekretori 

untuk menghindari sistem imun. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pendekatan multidisipliner dalam memahami dan 

mengendalikan parasit, serta perlunya pengembangan vaksin 

dan terapi baru untuk meningkatkan resistensi inang terhadap 

berbagai infeksi parasit. (Suo X, et al. 2020) 

Bab ini membahas dampak perubahan global seperti 

perubahan iklim, urbanisasi, dan penggunaan obat massal 

terhadap interaksi inang-parasit. Penulis menyoroti bahwa 

meskipun kesehatan manusia meningkat melalui intervensi 

medis dan teknologi, perubahan lingkungan memperburuk 

ketidakseimbangan ekosistem yang mempengaruhi dinamika 
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TERHADAP PARASIT 

BAB 

3 RESPON IMUN TERHADAP PARASIT Oleh: Menik Kasiyati, S.ST., M.Imun. 

Menik Kasiyati, S.ST., M.Imun. 

 

 

A. Pendahuluan 

Parasit meliputi protozoa bersel tunggal, cacing 

multiseluler kompleks (helminths), dan ektoparasit (misalnya, 

kutu dan tungau). Infeksi parasit merupakan masalah kesehatan 

utama, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah. 

Diperkirakan sekitar 30% dari populasi dunia menderita 

infestasi parasit. Ada sekitar 200 juta kasus malaria baru setiap 

tahun di seluruh dunia dan sekitar 400.000 kematian setiap 

tahunnya. Besarnya masalah kesehatan masyarakat ini 

merupakan alasan utama minat besar terhadap kekebalan 

terhadap parasit dan pengembangan imunoparasitologi sebagai 

cabang imunologi yang berbeda. Sebagian besar parasit 

menjalani siklus hidup yang kompleks, sebagian terjadi pada 

manusia (atau vertebrata lain) dan sebagian terjadi pada inang 

perantara, seperti lalat, kutu, dan siput. Manusia biasanya 

terinfeksi oleh gigitan dari inang perantara yang terinfeksi atau 

dengan berbagi habitat tertentu dengan inang perantara. 

Misalnya, malaria dan trypanosomiasis ditularkan melalui 

gigitan serangga, dan schistosomiasis ditularkan melalui 

paparan air tempat siput yang terinfeksi tinggal. Banyak infeksi 

parasit bersifat kronis karena kekebalan bawaan yang lemah dan 

kemampuan parasit untuk menghindari atau melawan eliminasi 

oleh respons imun adaptif. Lebih jauh, banyak obat antiparasit 
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HELMINTH (STH) 

BAB 

4 SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH) Oleh: Yuneu Yuliasih, S.KM., M.Sc. 

Yuneu Yuliasih, S.KM., M.Sc. 

 

 

A. Pendahuluan 

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau yang 

dikenal dengan Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan 

salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan 

di wilayah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Penyakit 

ini banyak menyerang populasi yang tinggal di daerah dengan 

sanitasi buruk, kurangnya akses air bersih, serta perilaku hidup 

bersih dan sehat yang belum memadai (WHO, 2023). 

Di Indonesia, data dari berbagai studi menunjukkan 

bahwa anak-anak usia sekolah merupakan kelompok paling 

rentan terhadap infeksi STH, dengan prevalensi tinggi terutama 

di daerah pedesaan dan kawasan kumuh perkotaan. Infeksi 

kronis STH berkontribusi terhadap kejadian anemia, malnutrisi, 

stunting, dan rendahnya prestasi belajar. Hal ini menjadi 

ancaman nyata terhadap pembangunan sumber daya manusia 

nasional (Kurscheid et al., 2021). 

Fenomena tingginya prevalensi infeksi STH telah menjadi 

perhatian dunia sejak pertengahan abad ke-20, dan di Indonesia 

perhatian ini meningkat seiring dengan program nasional 

pengendalian penyakit tropis terabaikan (Neglected Tropical 

Diseases – NTDs) yang dijalankan oleh Kementerian Kesehatan 

(WHO, 2023) . Pendekatan lintas sektor yang melibatkan bidang 

kesehatan, pendidikan, sanitasi, dan lingkungan menjadi 
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A. Pendahuluan 

Non Soil Transmitted Helminths (Non STH) adalah 

sekelompok cacing parasit yang tidak memerlukan transmisi 

melalui tanah dalam penularannya. Ini berbeda dengan Soil-

Transmitted Helminths (STH), seperti cacing tambang, Ascaris 

lumbricoides, dan Trichuris trichiura, yang membutuhkan periode 

pematangan di tanah dalam penularannya. Spesies cacing non 

STH seperti Enterobius vermicularis dan Trichinella spiralis 

terutama ditularkan melalui kontak langsung, memakan 

makanan yang terkontaminasi. (Jourdan et al., 2018; King, 2019; 

Phan et al., 2019; CDC, 2024b) 

Cacing kremi, juga dikenal sebagai E. vermicularis, adalah 

parasit yang sebagian besar menyerang anak-anak. Penularan 

terjadi melalui kontak fekal-oral langsung atau melalui 

menghirup telur di udara, dan paling sering ditemukan di 

lingkungan yang padat. Gejala lainnya termasuk gatal perianal 

dan perubahan pola tidur. Trichinellosis, di sisi lain, adalah 

parasit zoonosis yang dapat diperoleh dengan mengonsumsi 

daging mentah atau setengah matang yang mengandung larva 

yang terenkistasi. Parasit ini dapat ditemukan pada daging babi 

atau buruan liar. Trichinellosis ditandai dengan gejala yang 

berhubungan dengan saluran pencernaan, diikuti oleh nyeri 

otot, demam, dan komplikasi yang berpotensi mengancam jiwa 

seperti miokarditis. Karena kedua spesies tidak mengalami 
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A. Pendahuluan  

Nematoda merupakan spesies terbesar di antara cacing 

parasit dimana terdapat sekitar 10.000 jenis nematoda yang 

hidup di segala jenis habitat mulai dari tanah, air tawar, air asin, 

tanaman dan hewan. (Sikora, 1999). Nematoda dapat 

didefiniskan sebagai cacing silinder yang dapat hidup bebas di 

alam ataupun bertindak sebagai agen parasitik. Berdasarkan 

tempat hidupnya di manusia, nematoda terbagi menjadi dua 

jenis yaitu nematoda usus dan nematoda jaringan (Wahyuni, 

2021). 

Penyakit karena cacing (helminthiasis), banyak tersebar di 

seluruh dunia, terutama di daerah tropis. Hal ini berkaitan 

dengan faktor cuaca dan tingkat sosio-ekonomi masyarakat. 

Daerah tropis memiliki suhu hangat dan kelembaban tinggi 

yang sangat mendukung kehidupan parasit, termasuk cacing. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap sanitasi yang memadai 

dan air bersih juga memperparah penyebaran penyakit ini, 

terutama di wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi dan 

pendidikan kesehatan yang rendah. 

Kebanyakan cacing memerlukan suhu dan kelembaban 

udara tertentu untuk hidup dan berkembang biak. Suhu hangat 

dan lingkungan lembap membuat telur dan larva cacing dapat 

bertahan lebih lama di tanah atau air. Kondisi ini juga 

mempercepat perkembangan cacing ke tahap infektif. Oleh 
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A. Pendahuluan 

Trematoda secara taksonomi merupakan kelas dari filum 

Platyhelminthes. Nama trematoda berasal dari bahasa yunani 

trēma yang artinya lubang. Penamaan ini merujuk ke struktur 

batil isap yang terlihat seperti lubang jika dilihat oleh mata 

telanjang. Fungsi dari struktur ini pulang yang menjadikan 

trematoda disebut cacing isap. Cacing ini juga disebut sebagai 

cacing pipih karena bentuk tubuhnya yang pipih.  

Kelas trematoda memiliki ribuan jenis spesies. Beberapa 

diantaranya merupakan agen infeksi yang bersifat endoparasit 

di beragam organ di tubuh manusia. Secara global, spesies 

trematoda yang merupakan parasit, tersebar luas di berbagai 

negara khususnya di kawasan daerah iklim tropis dan subtropis. 

World Health Organization (WHO) memasukkan beberapa 

penyakit infeksi trematoda menjadi bagian dalam penyakit 

tropis infeksi yang terabaikan (Neglected Tropical Diseases/ 

NTDs) yang membutuhkan penanganan khusus terutama pada 

populasi yang memiliki kendala sumber daya manusia, wilayah 

dan akses ke sarana kesehatan. 

Meskipun infeksi trematoda sudah ada sejak peradaban 

mesir kuno dan Yunani kuno, tidak ada dokumen terkait hal 

tersebut. Catatan tertulis mengenai infeksi hati hewan ternak 

tercantum dalam buku Jehan de Brie abad ke-13, namun tidak 

mencantumkan penyebab infeksinya. Infeksi pada manusia baru 
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A. Pendahuluan 

Cestoda merupakan kelas dalam filum Platyhelminthes 

yang mencakup organisme parasitik yang dikenal luas sebagai 

cacing pita. Secara historis, pengenalan terhadap cacing ini telah 

berlangsung sejak zaman kuno. Catatan Hippokrates dan Galen 

menunjukkan bahwa manusia telah lama mengalami infeksi 

oleh parasit usus ini, khususnya yang berkaitan dengan 

konsumsi daging mentah atau kurang matang (Cox, 2002). 

Cestoda memiliki morfologi tubuh khas, berbentuk pipih dan 

panjang menyerupai pita, dengan tubuh yang tersusun dari 

ratusan hingga ribuan segmen yang dikenal sebagai proglotid. 

Adaptasi biologis yang luar biasa ini menunjukkan spesialisasi 

evolusioner yang memungkinkan mereka bertahan di saluran 

pencernaan inangnya. 

Kehadiran Cestoda dalam tubuh manusia atau hewan 

menyebabkan berbagai bentuk penyakit, tergantung dari spesies 

dan lokasi invasi larva. Beberapa jenis Cestoda dapat 

membentuk kista di jaringan seperti otak, hati, dan paru-paru, 

menyebabkan komplikasi yang mengancam jiwa. Dengan 

demikian, studi terhadap Cestoda tidak hanya penting dalam 

memahami biodiversitas tetapi juga memiliki signifikansi tinggi 

dalam bidang kesehatan masyarakat, kedokteran hewan, dan 

kedokteran klinis. 
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A. Pendahuluan 

Gut-associated protozoa atau protozoa usus merupakan 

kelompok mikroba heterogen yang hidup di usus manusia dan 

mampu berinteraksi dengan mikrobiota pada usus manusia 

(Dubik, Pilecki and Moeller, 2022). Infeksi parasit usus, dalam 

hal ini protozoa usus merupakan penyakit menular yang umum 

di seluruh dunia, dan dianggap sebagai penyakit tropis yang 

terabaikan (neglected tropical disease). Protozoa usus dapat 

mengganggu penyerapan dan fungsi barier usus dengan 

menimbulkan kerusakan epitel usus, yang akan menyebabkan 

manifestasi diare ringan hingga berat. Diare akibat protozoa 

usus sering misdiagnosis dengan penyebab diare lain, seperti 

bakteri dan patogen oportunistik lain, sehingga penegakan 

diagnosis perlu diperhitungkan karena akan mempengaruhi 

pengobatan yang tepat untuk pasien (Ramezanzadeh et al., 2023).  

 

B. Protozoa Usus 

1. Coccidia 

a. Cytoisospora belli 

Cystoisospora belli (C. belli), sebelumnya spesies ini 

disebut Isospora belli, merupakan protozoa intraseluler 

pada epitel usus. Spesies ini tersebar di seluruh dunia, 

namun prevalensinya lebih jarang dibandingkan dengan 

Toxoplasma dan Cryptosporidium (Akateh et al., 2018). 



138 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akateh, C. et al. (2018) ‘Cystoisospora belli Gallbladder Infection in 

a Liver Transplant Donor’, Case Reports in Infectious Diseases, 

2018, pp. 1–5. doi: 10.1155/2018/3170238. 

Aninagyei, E. et al. (2021) ‘Prevalence and risk factors of human 

Balantidium coli infection and its association with 

haematological and biochemical parameters in Ga West 

Municipality, Ghana’, BMC Infectious Diseases, 21(1), pp. 1–10. 

doi: 10.1186/s12879-021-06731-2. 

Babuta, M., Bhattacharya, S. and Bhattacharya, A. (2020) 

‘Entamoeba histolytica and pathogenesis: A calcium 

connection’, PLoS Pathogens, 16(5), pp. 1–11. doi: 

10.1371/journal.ppat.1008214. 

Bouzid, M. et al. (2013) ‘Cryptosporidium pathogenicity and 

virulence’, Clinical Microbiology Reviews, 26(1), pp. 115–134. 

doi: 10.1128/CMR.00076-12. 

Casmo, V. et al. (2018) ‘Occurrence of Cryptosporidium spp. and 

Cystoisospora belli among adult patients with diarrhoea in 

Maputo, Mozambique’, Heliyon, 4(9), pp. 1–13. doi: 

10.1016/j.heliyon.2018.e00769. 

Cruz-Saavedra, L. et al. (2023) ‘Molecular detection and 

characterization of Giardia spp., Cryptosporidium spp., and 

Blastocystis in captive wild animals rescued from central 

Colombia’, International Journal for Parasitology: Parasites and 

Wildlife, 22(July), pp. 1–5. doi: 10.1016/j.ijppaw.2023.07.005. 

De Oliveira, A. S., Gómez-Hernández, C. and Rezende-Oliveira, K. 

(2021) ‘Balantidium coli INFECTION, IMMUNE STATUS 

AND COMORBIDITIES: LITERATURE REVIEW’, Journal of 

Tropical Pathology, 50(4), pp. 265–284. doi: 

10.5216/rpt.v50i4.70600. 

  



139 

 

Dreesen, L. et al. (2014) ‘Giardia muris infection in mice is associated 

with a protective interleukin 17A response and induction of 

peroxisome proliferator-activated receptor alpha’, Infection 

and Immunity, 82(8), pp. 3333–3340. doi: 10.1128/IAI.01536-

14. 

Dubik, M., Pilecki, B. and Moeller, J. B. (2022) ‘Commensal Intestinal 

Protozoa—Underestimated Members of the Gut Microbial 

Community’, Biology, 11(12), pp. 1–17. doi: 

10.3390/biology11121742. 

Fayer, R., Esposito, D. H. and Dubey, J. P. (2015) ‘Human infections 

with Sarcocystis species’, Clinical Microbiology Reviews, 28(2), 

pp. 295–311. doi: 10.1128/CMR.00113-14. 

Fitri, L. E. et al. (2022) ‘Diagnostic Methods of Common Intestinal 

Protozoa: Current and Future Immunological and Molecular 

Methods’, Tropical Medicine and Infectious Disease, 7(10). doi: 

10.3390/tropicalmed7100253. 

Gerace, E., Presti, V. D. M. Lo and Biondo, C. (2019) 

‘Cryptosporidium infection: Epidemiology, pathogenesis, 

and differential diagnosis’, European Journal of Microbiology 

and Immunology, 9(4), pp. 119–123. doi: 

10.1556/1886.2019.00019. 

Guillén, N. (2023) ‘Pathogenicity and virulence of Entamoeba 

histolytica, the agent of amoebiasis’, Virulence, 14(1). doi: 

10.1080/21505594.2022.2158656. 

Han, B., Pan, G. and Weiss, L. M. (2021) ‘Microsporidiosis in 

Humans’, Clinical Microbiology Reviews, 34(4). doi: 

10.1128/CMR.00010-20. 

Keckeisen, C. et al. (2024) ‘Isospora and Lankesterella Parasites 

(Eimeriidae, Apicomplexa) of Passeriform Birds in Europe: 

Infection Rates, Phylogeny, and Pathogenicity’, Pathogens, 

13(4). doi: 10.3390/pathogens13040337. 

  



140 

 

Klimczak, S. et al. (2024) ‘The Influence of the Protozoan Giardia 

lamblia on the Modulation of the Immune System and 

Alterations in Host Glucose and Lipid Metabolism’, 

International Journal of Molecular Sciences, 25(16). doi: 

10.3390/ijms25168627. 

Ramezanzadeh, S. et al. (2023) ‘Microscopic and Molecular 

Identification of Cyclospora cayetanensis and Cystoisospora 

belli in HIV-Infected People in Tabriz, Northwest of Iran’, 

Tropical Medicine and Infectious Disease, 8(7). doi: 

10.3390/tropicalmed8070368. 

Sanchez, S. G. and Besteiro, S. (2021) ‘The pathogenicity and 

virulence of Toxoplasma gondii’, Virulence, 12(1), pp. 3095–

3114. doi: 10.1080/21505594.2021.2012346. 

Sardinha-Silva, A., Alves-Ferreira, E. V. C. and Grigg, M. E. (2022) 

‘Intestinal immune responses to commensal and pathogenic 

protozoa’, Frontiers in Immunology, 13(September), pp. 1–17. 

doi: 10.3389/fimmu.2022.963723. 

Shiferaw, B. W. and Andrew, W. T.-R. (2021) ‘Toxoplasma gondii: 

Deeper understanding of epidemiology, virulence and 

pathophysiology enhances diagnosis and informs vaccine 

design’, Journal of Infectious Diseases and Immunity, 13(1), pp. 

7–19. doi: 10.5897/jidi2020.0206. 

Talebi, R. et al. (2023) ‘Molecular evaluation of Cryptosporidium 

spp. among breeding calves of Lorestan province Western 

Iran’, Veterinary Medicine and Science, 9(1), pp. 363–371. doi: 

10.1002/vms3.1024. 

Whelan, T. A. and Fast, N. M. (2023) ‘Microsporidia’, Current 

Biology, 33(18), pp. R936–R938. doi: 10.1016/j.cub.2023.06.076. 

  



141 

 

MALARIA 

BAB 

10 MALARIA Oleh: Yusnita Mirna Anggraeni, S.Si., M.Biotech. 

Yusnita Mirna Anggraeni, S.Si., M.Biotech. 

 

 

A. Pendahuluan 

Buku ini disusun untuk menjelaskan pendekatan 

molekular dalam memahami parasit malaria, mencakup biologi 

parasit, diagnosis, patogenesis, serta strategi pengendalian 

berbasis molekular. 

1. Sejarah Singkat Malaria dan Dampaknya secara Global dan 

di Indonesia 

Malaria memiliki sejarah yang panjang dan kompleks, 

dengan dampak yang luas terhadap kesehatan masyarakat 

baik secara global maupun nasional, terutama di negara-

negara seperti Indonesia. Secara historis, malaria telah 

menyumbang angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi, 

terutama di wilayah tropis dan subtropis. Di Indonesia, 

beban penyakit malaria berfluktuasi karena berbagai faktor, 

termasuk iklim, urbanisasi, dan kondisi sosial ekonomi. 

Tahun 1960-an hingga awal 2000-an dilakukan upaya 

pengendalian malaria yang signifikan. Namun, pada tahun 

2021, wilayah seperti Indonesia bagian barat masih bergulat 

dengan penularan malaria, terutama terhadap infeksi 

Plasmodium vivax dan P. falciparum (Alvieda Nainggolan et al., 

2022). Beberapa daerah mengalami penurunan kejadian 

malaria karena peningkatan pengawasan dan inisiatif 

pengobatan. Akan tetapi masih ditemui juga daerah endemis 

malaria yang menjadi tantangan pengendalian bagi otoritas 

kesehatan (Müeller et al., 2022). 
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A. Pendahuluan 

Arthropoda adalah binatang yang memiliki kaki beruas, 

berbuku atau bersegmen. Hewan tersebut memiliki ciri utama 

tubuhnya terbagi dua belahan yang sama bentuk & ukuran 

(bilateral simetris) dengan anggota tubuhnya hampir selalu 

terdapat berpasangan. Secara umum hewan tersebut bersifat 

parasit, heterotropik (memanfaatkan bahan organik untuk 

disintesis menjadi sebagai sumber pakan) dan hidup bebas dan 

dapat menyebabkan berbagai penyakit. Arthropoda bisa 

menyebabkan infestasi klinis. Dari berbagai jenis Arthropoda 

yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan seperti 

scabies yang di sebabkan oleh tungau Sarcoptes scabei, Ixodes 

ricinus penular Borrelia burgdoferi Penyebab penyakit oleh 

berbagai spesies latat yang menyebabkan myasis. Berbagai 

penyakit yang di sebabkan Arthropoda ini di uraikan seperti 

berikut: 

 

B. Ixodes ricinus Penular Penyakit Lime 

Penyakit Lyme (LD) disebabkan oleh Borrelia burgdorferi, 

yang ditularkan oleh kutu dari spesies Ixodes ricinus yang 

terinfeksi. LD terjadi secara endemik di Eropa, Amerika dan 

wilayah utara Asia. Di Polandia, LD adalah penyakit yang paling 

sering ditularkan melalui kutu, yang menyebabkan masalah 

epidemiologi yang serius. Bahaya kesehatan utama LD terjadi di 

daerah berhutan di Podlasie, provinsi Maritim, distrik danau 
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A. Pendahuluan 

Amoebiasis adalah suatu penyakit infeksi parasit yang 

disebabkan protozoa Entamoeba histolytica. Amoebiasis masih 

menjadi masalah kesehatan global yang penting terutama di 

negara-negara berkembang dengan sanitasi yang tidak memadai 

dan akses ke air bersih yang terbatas. Infeksi ini diperkirakan 

menginfeksi 50 juta orang di dunia setiap tahun dan 

menyebabkan lebih dari 100.000 kematian akibat komplikasi 

seperti abses hati dan perforasi kolon.(Fu et al., 2023)  

Amoebiasis ditularkan melalui kontaminasi makanan 

atau air oleh kista parasit. Di ileum, kista berekskistasi dan 

mengeluarkan trofozoit. Selanjutnya trofozoit bermigrasi ke 

kolon dan berkembangbiak dengan pembelahan biner, sebagian 

lainnya mengalami enkistasi menjadi bentuk kista dan keluar 

bersama feses. Kista ini bersifat infektif dan tahan di lingkungan 

luar selama beberapa minggu. Sekitar 90% infeksi bersifat 

asimtomatik, hanya 10-20% yang menunjukkan invasi mukosa 

usus dan menyebar ke hati, paru, atau jaringan lain melalui 

aliran darah. Trofozoit yang bersifat invasif menembus mukosa 

usus, merusak penghalang epitel (epithel barrier), dan memicu 

respon inflamasi sehingga terjadi peningkatan produksi mukus 

dan kematian sel. Kondisi ini menyebabkan kolitis amebik 

(amoebic colitis). Trofozoit juga dapat keluar bersama feses yang 

cair, namun tidak bertahan hidup lama di luar tubuh.  
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A. Pendahuluan 

Toksoplasmosis merupakan penyakit zoonotik yang 

disebabkan oleh protozoa intraseluler obligat Toxoplasma gondii. 

Parasit ini bersifat kosmopolitan dan mampu menginfeksi 

hampir seluruh spesies vertebrata, termasuk manusia, dengan 

estimasi prevalensi global sekitar 30%. Penularan terjadi 

terutama melalui konsumsi jaringan hewan terinfeksi yang 

mengandung kista, makanan atau air yang terkontaminasi 

ookista, serta transmisi vertikal dari ibu ke janin. Infeksi akut 

pada individu imunokompeten sering tidak menunjukkan 

gejala, tetapi dapat menyebabkan komplikasi berat pada pasien 

imunokompromais dan janin (Id, 2025). 

Prevalensi toksoplasmosis di Indonesia pada ibu hamil 

dan populasi berisiko lainnya bahkan dapat mencapai 45%, 

tergantung pada status sosial ekonomi dan kondisi sanitasi lokal. 

Peningkatan insidens toksoplasmosis kongenital serta reaktivasi 

laten pada pasien HIV/AIDS atau pasien yang menjalani 

transplantasi organ menunjukkan perlunya pendekatan 

molekuler dalam memahami mekanisme patogenesis parasit ini. 

Pemahaman terhadap interaksi mikromolekuler antara T. gondii 

dan sel inang dapat menjadi dasar penting dalam 

pengembangan strategi terapi, vaksin, dan sistem diagnostik 

baru yang lebih sensitif dan spesifik. Infeksi kongenital dapat 

mengakibatkan kerusakan neurologis, kebutaan, dan retardasi 

mental (Montoya & Liesenfeld, 2014). Hal ini menunjukkan 
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A. Pendahuluan 

1. Apa Itu Leishmaniasis 

Leishmaniasis adalah penyakit zoonosis yang 

disebabkan oleh Leishmania spp. Penyakit ini ditularkan 

melalui beberapa vektor diantaranya lalat pasir (agas) genus 

Phlebotomus. Leishmania adalah mikro organisme parasit 

dari jenis protozoa. Leishmania merupakan protozoa 

intramakrofag obligat, flagellata, dicirikan oleh kinetoplast, 

bentuk unik dari mitokondria DNA.  

Manifestasi klinis penyakit Leishmaniasis tergantung 

pada interaksi antara karakteristik spesies leishmania dan 

respon imun inang manusia, menghasilkan spektrum 

penyakit mulai dari lesi lokal pada kulit hingga keterlibatan 

difus sistem retikuloendotelial. Bentuk Leishmaniasis pada 

manusia terdapat 4 jenis dengan berbagai manifestasi klinis, 

yaitu Visceral Leishmaniasis (VL), juga dikenal sebagai Kala-

Azar (KA), Cutaneous Leishmaniasis (CL), Mucocutaneous 

Leishmaniasis (MCL) dan Diffuse Cutaneous Leshmaniasis 

(DCL). (Fitrine Ekawati and E. Martindah, 2020) 

Leishmaniasis yang disebabkan oleh Leismania 

infantum adalah penyakit yang paling berbahaya, tetapi 

belum pernah ditemukan di Indonesia. Meskipun demikian, 

keberadaan Leishmaniasis perlu diwaspadai di Indonesia 

karena sebagai negara tropis, sangat cocok sebagai habitat 

lalat pasir (Phlebotomus). Pengendalian terbaik Leismaniasis 
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A. Pendahuluan 

Pemeriksaan parasitologi di laboratorium berperan 

penting dalam diagnosis dan penanggulangan penyakit infeksi 

yang diakibatkan infeksi oleh parasit, baik pada manusia 

maupun hewan (Perayadhista, Suratma dan Dharmawan, 2022). 

Keberadaan laboratorium pendidikan sangat penting dalam 

menunjang pelaksanaan berbagai disiplin ilmu, termasuk 

parasitologi yang dilengkapi dengan infrastruktur yang 

memadai, tenaga ahli yang kompeten, serta protokol 

pemeriksaan yang terstandarisasi untuk menghasilkan data 

yang akurat dan reliabel. Namun, realitas di lapangan seringkali 

laboratorium, terutama di daerah terpencil atau dengan sumber 

daya terbatas, menghadapi kendala dalam hal peralatan, reagen, 

dan pelatihan dalam hal sumber adaya manusia (Wahdini, Putra 

dan Sungkar, 2021). Keterbatasan ini dapat berdampak 

signifikan terhadap kualitas pemeriksaan parasitologi, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi diagnosis dan 

penatalaksanaan pasien (Hafidz dan Effendi, 2023).  

Pemeriksaan parasit mencakup mengidentifikasi dan 

mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh parasit, mulai 

dari prinsip dasar identifikasi parasit hingga teknik-teknik 

pemeriksaan yang lebih kompleks. Mikroskopis tetap menjadi 

pemeriksaan untuk mendiagnosis parasit, memungkinkan 

visualisasi langsung parasit atau struktur parasitik seperti telur, 

larva, atau kista dalam sampel biologis (Miswan, Singham dan 
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Parasitologi medis merupakan bidang yang terus 

berkembang seiring meningkatnya kompleksitas penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh parasit protozoa maupun 

metazoa, seperti Plasmodium, Leishmania, Trypanosoma, 

Toxoplasma gondii, dan cacing trematoda atau nematoda. 

Diagnosis dini dan akurat menjadi kunci utama dalam 

menentukan tata laksana yang tepat dan mengurangi angka 

morbiditas serta mortalitas yang terkait dengan penyakit 

parasit, khususnya di negara tropis dan subtropic (WHO, 

2021). 

Metode konvensional seperti pemeriksaan 

mikroskopis dan uji serologi telah lama menjadi pilar dalam 

diagnosis parasit, namun keterbatasan sensitivitas dan 

spesifisitas, terutama dalam infeksi dengan parasitemia 

rendah atau stadium laten, membatasi keefektifannya 

(Peterson, Lobo and Carter, 2020). Dalam dekade terakhir, 

teknik diagnostik molekuler telah menawarkan solusi 

alternatif yang lebih sensitif, spesifik, dan dapat 

dikembangkan untuk deteksi cepat, bahkan pada level sub-

klinis. Pendekatan berbasis asam nukleat memungkinkan 

deteksi materi genetik parasit secara langsung, mengatasi 

kekurangan dari pendekatan konvensional (Weerakoon, 

Gordon and McManus, 2017). 
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